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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Adanya perubahan aktivitas yang ditunjukkan oleh hewan coba setelah 

pemberian ekstrak air herba Mimosa pudica L. per oral selama 28 hari  

2. Tidak adanya perubahan berat badan hewan coba setelah pemberian 

ekstrak air herba Mimosa pudica L. secara per oral selama 28 hari 

3. Adanya perbedaan bermakna dari indeks organ pada mencit jantan 

setelah pemberian ekstrak air herba Mimosa pudica L. per oral selama 

28 hari yaitu pada organ hati dosis 600 mg/kgBB (p hitung 0,029<0,05 

) dan dosis 900 mg/kgBB yakni pada organ limpa (p hitung 

0,046<0,05). 

 

5.2. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya yakni dibuat fraksi tanaman 

herba Mimosa pudica L. untuk lebih memastikan senyawa-senyawa 

yang berkhasiat dalam tanaman tersebut. 

2. Perlu dilakukan uji toksisitas subkronis ekstrak air herba  Mimosa 

pudica L. dengan parameter darah, dan juga uji histologi pada masing-

masing organ hewan coba seperti jantung, paru-paru, limpa, hati, 

ginjal, testis dan vas deferens. Pengujian ini dimaksudkan agar lebih 

mengetahui mengenai efek dari Mimosa pudica L. 
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